
102 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Kahar, M. (2011). Management Produksi. Diakses dari alamat website 

http://24211731.student.gunadarma.ac.id/tugas.html. Pada tanggal 27 

November 2018, Jam 17.45 WIB. 

Alpetekin Sema, E. (2001). Teaching Factory: Proceedings Society of Engineering 

Education Annual Conference & Exposition. San Luis Obispo, USA. 

Anoraga, P. (1997). Manajemen Bisnis. Jakarta: PT. Rineka Cipta 

ATMI-Biz-Dec. (2015). Teaching Factory Coaching Programe: Jakarta: 

Kemendikbud. 

Darmadi, H. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Depdikbud. (2003). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Sekolah Menengah Kejuruan. 

Depdikbud. (1990). Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan 

Menengah Kejuruan. 

Depdiknas. (2004). Kurikulum SMK Edisi 2004 Bagian I: Landasan Program dan 

Pengembangan. Jakarta: Depdiknas Ditjen Dikdasmen Dikmenjur. 

Direktorat Pembina SMK. (2007). Buku Panduan Pelaksanaan SMK. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Direktorat Pembina SMK. (2008). Model-Model Pembelajaran di SMK 2010-2014. 

Jakarta: Depdiknas. 

Direktorat Pembina SMK. (2009). Roadmap Pengembangan SMK Tahun 2010-

2014. Jakarta: Depdiknas. 

Direktorat Pembina SMK. (2012). Panduan Pelaksanaan Tahun 2012, tentang 

Bantuan Pengembangan Kewirausahaan SMK/ Teaching Factory. 

Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 

Direktorat Pembina SMK. (2017) Tata Kelola Teaching Factory. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Hadawiyah. (2005). Strategi Memenangkan Persaingan dalam Pemasaran Surat 

Kabar Harian di Makasar Kasus Fajar, Tribun Timur dan Pedoman 

Rakyat. Tesis. Makasar: Pasca Sarjana Universitas Hasanudin. 

Hamalik, O. (2008). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 

Handoko, T. (2001). Manajemen I. Yogyakarta: BPFEE. 



103 
 

Hartoyo. (2009). Upaya Meningkatkan Prestasi Melalui Pembelajaran dengan 

Modul Berbasis Kompetensi. JPTK FT UNY: 3. UNY. 

Hasibuan, M. S. P. (2007). Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Hosnan, M. (2014). Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Pembelajaran 

Abad 21: Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013. Bogor: Gahlia 

Indonesia. 

Jorgensen, J.E. et al. (1995). The Learning Factory: Proceedings Of The Fourth 

World Conference On Engineering Education. St. Paul Minneapolis, 

USA. 

Kamus besar bahasa Indonesia. [Versi Elektronik]. Keluaran StarDict 3rd edition 

2015 version. 

Kotler, P. (1995). Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan, Implementasi 

dan Pengendalian Jilid 1. (Alih Bahasa: Jaka Wasana). Jakarta: Erlangga. 

Kotler, P. (2008). Manajemen Pemasaran 1. Milenium ed. Jakarta: PT. 

Prenhallindo. 

Kuswantoro, A. (2014). Teaching Factory Rencana dan Nilai Enterpreneurship. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Mulyasa. (2006). Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan 

Implementasi. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Nawawi, H. (2005). Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bidang 

Pemerintah Dengan Ilustrasi di Bidang Pendidikan. Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press. 

Patricia Mc.Quaid, et al. (2011). Teaching Factory. Proceedings, American Society 

for Engineering Education. San Luis Obispo: California Polytechnic State 

University. Diakses dari http://digitalcommons.calpoly.edu pada 10 

November 2018. 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. (2011). Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 

Riyanto, B. (2002). Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan (Edisi Ke-4). 

Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 

Rochayati, U. (2010). Peningkatan Kualitas Pembelajaran Teknik Digital Melalui 

Pembelajaran Berbasis Lesson Study. JPTK FT UNY: 26. UNY. 

Satori, D & Komariah, A. (2013). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 

Alfabeta. 



104 
 

Septaningrum, C. (2014). Manajemen Cafetaria Sebagai Model Teaching 

Factory di Jurusan Jasa Boga SMK N 3 Klaten. Penelitian Pendidikan 

Teknik. Yogyakarta: FT UNY. 

Sofyan, H. (2015). Metodologi Pembelajaran Kejuruan. Yogyakarta: UNY Press. 

Siswanto, I. (2010). Pelaksanaan Teaching Factory untuk Meningkatkan 

Kompetensi dan Jiwa Kewirausahaan Siswa Sekolah Menengah Kejurun. 

Penelitian Pendidikan Teknik. Yogyakarta: FT UNY. 

Siswanto, I. (2015). Teaching Factory SMK Program Keahlian Otomotif. Makalah 

Makalah disajikan dalam Seminar Nasional Pendidikan Teknik Otomotif 

UMP. 

Stoner AF, J. (2003). Perencanaan dan Pengembalian Keputusan Dalam 

Manajemen. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Sudira, P. (2008). Tujuh Prinsip Dasar Pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Kompetensi. JPTK FT UNY: 2-8. UNY. 

Sudira, P. (2016). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMK. Jakarta: Direktorat 

Pembina SMK 

Sudiyanto, Yoga G.S; Ibnu S. (2011). Teaching Factory di SMK St. Mikael 

Surakarta. Yogyakarta: FT UNY. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kualitatif: Kualitatif R&D. Bandung: 

Afabeta. 

Suyanto. (2007). Smart in Intrepreneur: Belajar dari Kesuksesan Pengusaha Top 

Dunia. Yogyakarta: Penerbit Andi. 

Terry, G. R. (1984). Prinsip-Prinsip Manajemen. (Alih Bahasa: J. Smith DFM). 

Jakarta: Bumi Aksara. 

Umar, H. (2002) Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen. Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama. 

Wibawa, B. (2017). Manajemen Pendidikan Teknologi Kejuruan dan Vokasi. 

Jakarta: Bumi Aksara. 

Yazid. (2001). Pemasaran Jasa. Edisi Kedua. Yogyakarta 

Zainuddin, M. 2001. Praktikum. Jakarta: Pusat Antar Universitas untuk 

Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Instruksional Universitas Terbuka 

(PAU-PPAI-UT). 


